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ABSTRACK

The purpose of this study was to examine the effect of corporate governance
characteristics and audit quality on earnings management. These characteristics
are size of audit committe, financial expertise of audit committe, audit commiitte
activities, size board of directors, independent board of directors and managerials
ownership. The audit quality is proxied as: auditor reputation (Auditor Big Four
and Auditor non Big Four) and auditor in industry specialization, while the
earnings management is proxied by discretionary accruals.

The population in this study were 298 manufacturing companies’ annual
report listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2017. Research data was
obtained from the annual report of manufacturing companies in 2016-2017. Based
on the purposive sampling method, the samples obtained were 140 companies. The
hypothesis in this study was tested using multiple regression analysis.

The results of the analysis show that the variable size of audit committee,
financial expertise of audit committee, independent board of directors, auditor
reputation and auditor in industry specialization affect negative significantly on
earnings management. Audit committee activities, size board of directrs and
managerials ownership have no affect on earnings management.

Keywords: Earnings management, size of audit committe, financial expertise of
audit committe, audit commiitte activities, size board of directors, independent
board of directors, managerials ownership, auditor reputation and auditor in
industry specialization



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk menguji pengaruh antara
karakteristik corporate governance dan kualitas audit terhadap manajemen laba.
Karakteristik ini adalah ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit,
frekuensi pertemuan komite audit, ukuran dewan komisaris, komisaris independen
dan kepemilikan manajerial. Kualitas audit diproksikan sebagai: reputasi auditor
(Auditor Big Four dan Auditor non Big Four) dan auditor spesialisasi industri,
sementara manajemen laba diproksikan dengan discretionary accruals.

Populasi dalam penelitian ini adalah 298 laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017. Data
penelitian yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan manufaktur tahun 2016-
2017. Berdasarkan metode purposive sampling, sampel yang diperoleh sebanyak
140 perusahaan. Hipotesis penelitian ini  diuji menggunakan analisis regresi
berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ukuran komite audit, keahlian
keuangan komite audit, komisaris independen, reputasi auditor dan auditor
spesialisasi industri berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba.
Frekuensi pertemuan komite audit, ukuran dewan komisaris dan kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen laba, ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit,
frekuensi pertemuan komite audit, ukuran dewan komisaris, komisaris independen,
kepemilikan manajerial, reputasi audit, auditor spesialisasi industri.
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BAB |

PENDAHULUAN

Studi ini diawali dengan menjabarkan permasalahan yang melatarbelakangi
serta rumusan permasalahan mengenai pengaruh antara karakteristik tata kelola
dengan fenomena manipulasi laba. Karakteristik tata kelola pada penelitian ini
meliputi karakteristik komite audit, dewan komisaris, kepemilikan manajerial serta
kualitas audit dalam mencegah praktik manajemen laba dalam sebuah perusahaan.
Pada bagian pendahuluan akan dijabarkan mengenai tujuan serta kegunaan yang
diakhiri dengan sistematika penulisan. Berikut ini merupakan penjabaran dari sub

bab yang terdapat pada bab I.

1.1. Latar Belakang Masalah

Isu mekanisme corporate sekarang tengah menarik perhatian besar dalam
dunia pendidikan. Kepentingan ini disebabkan karena dua alasan utama, Yyaitu
tekanan dari globalisasi, teknologi baru, lingkungan sosial, dan budaya mendorong
pelaksanaan corporate goverance yang baik dengan tujuan untuk transparansi
informasi keuangan. Kedua, skandal keuangan pada beberapa perusahaan seperti
Enron dan Worldcomm vyang dipicu dari krisis kepercayaan tentang reabilitas

informasi keuangan dan efek yang buruk dari perilaku pemangku kepentingan.

Permasalahan krisis kepercayaan ini biasanya disebabkan oleh konflik
kepentingan yang melekat pada hubungan keagenan antara pemilik dan para

manajer. Dalam konflik ini, diperlukan komite audit yang bertugas untuk mengatur



segala tindakan dari para pelaku perusahaan. Selain itu, untuk meningkatkan
kualitas pada informasi keuangan melalui mekanisme yang mengawasi
akuntabilitas perusahaan dan transparansi informasi keuangan, peraturan yang
berbeda telah diterbitkan di seluruh dunia (seperti SOX di Amerika, 2002; UU No.

40, 2007; POJK No. 55, 2015).

Pembaharuan peraturan terakhir memusatkan perhatian pada peningkatan
kualitas dari tata kelola perusahaan. Peraturan ini memiliki petunjuk penting untuk
peran, kewajiban serta tanggung jawab yang dimiliki pada selurun aspek pada
proses corporate governance. Peraturan — peraturan ini juga dikhususkan pada

pentingnya hubungan dan interaksi antara pihak — pihak yang terlibat.

Peraturan - peraturan ini mendukung dibentuknya komite audit dalam upaya
pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris. Salah satunya adalah peraturan
yang terdapat pada UU No. 40/2007 tentang ‘Perseroan Terbatas” menyebutkan

pada pasal 121 bahwa :

“Dalam menjalankan tugas pengawasan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 108, Dewan Komisaris dapat membentuk komite, yang anggotanya seorang
atau lebih adalah anggota Dewan Komisaris.”

Sementara pada peraturan OJK No. 55/2015 mengenai “Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit” pada bab 2 pasal 4 menyebutkan
bahwa: “Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal
dari komisaris independen dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik” dan
“Komite Audit bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya.” pada bagian keempat pasal 9.



Dengan adanya peraturan ini, maka kewajaran pada pelaporan keuangan
dapat diawasi dan dilindungi dengan baik oleh komite audit perusahaan sehingga
manajemen laba dapat dikurangi. Selain itu, perputaran audit perusahaan menjadi
wajib dan menuntut pada pembatasan dalam jasa konsultasi yang ditawarkan oleh
pengauditan perusahaan. Akibatnya, komite audit dan auditor eksternal menjadi
tidak hanya independen dari manajemennya tetapi juga bisa mengadakan

pengawasan efektif yang dapat mengurangi perilaku opurtunistik manajemen.

Beberapa spesialisasi dan perusahaan besar menggabungkan beberapa
praktik tata kelola dengan membangun nilai prinsip corporate governance yang
paling baik. Tata kelola yang baik memungkinkan penilaian kualitas tata kelola
perusahaan dibanding dengan nilai yang diketahui ini. Dalam cakupan ini, Chen et
al (2008) dalam Zgarni et al (2016) menyimpulkan bahwa setelah penerapan
praktik tata kelola perusahaan, perusahaan mempunyai potensi yang rendah untuk
memanipulasi manajemen laba. Memang, praktik ini memerlukan peningkatan
independensi direktur pengawasan dan penambahan anggota direktur. Berdasarkan
Cohen (2004) dalam Zgamni et al (2016), tata kelola dalam sebuah perusahaan terdiri
dari banyak pelaku: dewan komisaris, komite audit, auditor internal dan eksternal.
memastikan Kkualitas pelaporan keuangan merupakan prioritas paling penting dalam
pelaksanaan tata kelola. Hubungan antara pelaku tata kelola perusahaan sangat

penting untuk mencapai objektivitas.

Penelitian ini akan berfokus pada empat pelaku tata kelola, yakni dewan
komisaris, dewan direksi, komite audit dan auditor eksternal. Khususnya, kita akan

mencoba menyelidiki hubungan antara dewan komisaris, kepemilikan manajerial,



komite audit serta kualitas audit dalam membatasi fenomena manipulasi laba. Studi
sebelumnya pada Zgarni et al (2016) ditemukan bahwa manipulasi laba dapat
berkurang dengan adanya efek substitusi pada keberadaan auditor Big Four serta
komite audit sebelum penegakan kebijakan keuangan 2006-96. Selain itu,
ditemukan adanya hubungan komplementer antara efektivitas komite audit dan
auditor spesialisasi industri dalam mengurangi manajemen laba dan hubungan
komplementer antara efektivitas komite audit dan audit tenure setelah
diberlakukannya kebijakan keuangan. Pada penelitian lainnya, Alves (2011) juga
ditemukan bahwa adanya hubungan non-linier antara ukuran dewan dengan
manajemen laba dan hubungan negatif dengan komposisi dewan. Namun, tidak ada

bukti yang ditemukan bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh komite audit.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa adanya interaksi dan artikulasi
antara berbagai mekanisme tata kelola internal dan eksternal (Agrawal dan
Knoeber, 1996; Florackis, 2005) dalam Zgarni et al (2016) yang harus dianalisis
secara mendalam. Terdapat beberapa penelitian serupa seperti (Rahman dan Ali,
2006, Taktak dan Mbarki, 2014) penelitian ini menawarkan kajian lanjutan dari
penelitian sebelumnya yang telah menguji hubungan antara beberapa mekanisme
tata kelola dengan manajemen laba. Kajian ini menunjukkan bahwa tata kelola dan

fungsi audit eksternal merupakan kunci yang relevan.

Pengujian hubungan antara karakteristik tata kelola serta kualitas audit perlu
dilakukan untuk menyediakan pengawasan efektivitas yang lebih baik dalam
mengurangi  manajemen laba. Berdasarkan pertanyaan diatas serta untuk

memastikan  kejelasan  diperlukannya pengujian atas fenomena ini  serta



mempelajari interaksi antara dewan komisaris, struktur kepemilikan manajerial,
komite audit yang efektif dan keberadaan fungsi eksternal untuk mengurangi

manajemen laba.

Pertama, penelitian ini berfokus pada karakteristik tata kelola, dimana
dewan komisaris, komite audit serta dewan direksi merupakan fokus utama dalam
struktur perusahaan. Dewan komisaris berperan sebagai penanggung jawab dan
penyedia hubungan antara pemodal (pemegang saham) dan mereka yang
menggunakan modal tersebut untuk menciptakan nilai (manajer) yang menjamin
bahwa informasi maupun kondisi keuangan yang disampaikan sesuai dengan
keadaan lapangan. Pengawasan dewan komisaris terhadap laporan keuangan
penting karena para manajer sering memiliki insentif yang menarik untuk
mengelola  pendapatan, yang berpotensi menyesatkan pemegang saham.
Karakteristik tata kelola dapat diukur melalui dewan komisaris dengan
menggunakan tiga proksi yakni ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan

kepemilikan manajerial.

Fokus penting lainnya dalam karakteristik tata kelola adalah komite audit.
Hal tersebut dikarenakan pihak lain yang memiliki wewenang untuk mengawasi
keadaan finansial perusahaan secara transparan dan efisin merupakan komite
audit. Karakteristik komite audit diukur dengan menggunakan proksi ukuran
komite audit, keahlian keuangan komite audit serta frekuensi pertemuan komite
audit. Mekanisme lain  yakni kualitas auditor eksternal dibutuhkan untuk
mengurangi  manipulasi  laporan. Penelitian ini  berupaya untuk membuktikan

adanya pengarun antara mekanisme tersebut atas praktik manipulasi laba.



Akhirnya, dilakukan analisis menyeluruh pada perusahaan sektor manufaktur
dalam Bursa Efek Indonesia guna mengeksplorasi pengaruh antara mekanisme tata

kelola serta fungsi kualitas auditor untuk menghambat manajemen laba.

Studi ini menambah pengetahuan yang ada mengenai hubungan saling
keterkaitan antara karakteristik tata kelola serta kualitas jasa auditor untuk
memastikan kualitas pelaporan keuangan. Studi ini memberikan kontribusi
terhadap literatur yang ada baik secara teoritis maupun empiris. Pertama, pengaruh
karakteristik tata kelola serta kualitas jasa audit atas kualitas pelaporan keuangan
merupakan bidang yang memiliki banyak minat penelitian terhadap studi empiris.
Analisis yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat ditambahkan dalam
kerangka teori yang terkait dengan karakteristik dewan komisaris (Rahman & Ali,

2006), karakteristik komite audit dan kualitas audit.

Menurut De Zoysa dan Rudkin (2010) studi empiris mengenai tata kelola
perusahaan dan kualitas pelaporan mengungkapkan bahwa sebagian besar telah
dilakukan di negara-negara dengan pasar modal yang dikembangkan, dan studi
yang dilakukan di negara-negara dengan pasar modal yang baru muncul sangat
jarang. Studi ini memberikan kontribusi terhadap penelitian sebelumnya secara

teoritis dengan menempatkan hubungan ini pada perusahaan manufaktur.

Kedua, hasil studi sebelumnya mengenai karakteristik tata kelola, kualitas
audit serta kualitas pelaporan finansial telah diperoleh secara alami di beberapa
negara dan pada waktu yang berbeda dengan menggunakan kumpulan data yang

berbeda. Studi ini juga berkontribusi pada studi sebelumnya secara empiris dengan



mengeksplorasi apakah hubungan ini dapat ditemukan dengan menggunakan satu
set data perusahaan manufaktur. Fokus praktis lain yang menarik dari studi ini
adalah untuk menilai seberapa sukses peran pelaku tata kelola perusahaan dalam
meningkatkan transparansi audit dan mendukung keterlibatan pemegang saham
dalam proses audit. Upaya yang dilakukan oleh penelitian akademis harus
dilakukan untuk mengkomunikasikan kepada pemerintah dan regulator dengan
menghasilkan gagasan praktis untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam audit

independen.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini
berjudul “Pengaruh Karakteristik Corporate Governance dan Kualitas Audit
terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017).”

1.2.  Rumusan Masalah

Terdorong dari proses globalisasi dan masuknya teknologi-teknologi baru
serta banyaknya skandal keuangan yang ditemukan pada perusahaan besar luar
negeri semacam Enron dan di dalam negeri seperti pada kasus PT. Kimia Farma
Tbk, penerapan tata kelola perusahaan dianggap sebagai salah satu solusi utama
untuk memperbaiki dan mengurangi keadaan ini. Dalam mekanisme tata kelola,
meningkatkan ~ keandalan laporan keuangan dan membuat  kemungkinan
manajemen melakukan manajemen laba pun menurun sehingga kepercayaan bagi
para pemangku kepentingan kembali meningkat merupakan fokus yang penting
bagi dewan komisaris dan komite audit sebagai badan pengawas. Kepemilikan

manajerial pun dapat mencegah praktik manajemen laba, dengan adanya peran



manajemen sebagai pihak pemangku kepentingan, maka manajemen itu sendiri
menginginkan laporan keuangan yang dihasilkkan pun lebih berkualitas sehingga
dapat menekan fenomena manipulasi laba. Tidak hanya itu, fenomena tersebut pun
diharapkan dapat menurun dengan adanya kualitas audit yang baik. Untuk itu maka
diadakannya penelitian yang menggali lebih dalam atas pengarun mekanisme tata

kelola serta kualitas audit atas manajemen laba.

Sejalan dengan penjelasan pada latar belakang, bagaimana praktik
manajemen laba dalam perusahaan dapat menurun? merupakan permasalahan yang
harus dikaji. Untuk itu maka terdapat beberapa pertanyaan dalam penelitian,

diantaranya adalah:

1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba?

2. Apakah keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba?

3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba?

4. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba?

5. Apakah komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba?

6. Apakah kepemilikan manajerial berpengarun negatif terhadap manajemen
laba?

7. Apakah reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen laba?



8. Apakah spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba?

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sub-bab berikut menjabarkan tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian
ini. Tujuan penelitian dibahas di sub 1.3.1 sedangkan manfaat dari penelitian akan

dibahas pada 1.3.2. Berikut ini adalah penjabaran masing-masing sub.

1.3.1. Tujuan Penelitian
Diadakannya studi ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang

telah dirumuskan, seperti:

1. Menganalisis pengaruh ukuran komite audit ternadap manajemen laba

2. Mengalisis pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap
manajemen laba

3. Menganalisis pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap
manajemen laba

4. Menganalisis pengaruh antara ukuran dewan komisaris terhadap
manajemen laba

5. Menganalisis pengaruh antara  komisaris  independen terhadap
manajemen laba

6. Menganalisis pengarun antara presentase kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba

7. Menganalisis pengaruh reputasi auditor terhadap manajemen laba
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8. Menganalisis  pengarun  spesialisasi  industri  auditor  terhadap

manajemen laba

1.3.2. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat yang dapat diberikan guna membantu beberapa pihak

seperti:

1.4.

1. Akademis
Hasil dari penelitian diharapkan mampu menjadi referensi  untuk
penelitian selanjutnya dalam lingkup ilmu akuntansi dimasa mendatang,
khususnya hubungan antara karakteristik komite audit, dewan komisaris
dan dewan direksi serta kualitas audit dalam mempengaruhi fenomena
manipulasi laba.

2. Perusahaan
Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan pengetahuan
tentang pentingnya tata kelola dalam perusahaan dalam menekan
perilaku manipulasi laba

3. Pemilik Saham dan Calon Pemilik Saham
Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat berupa
wawasan serta pertimbangan ketika akan mengambil keputusan dalam

berinvestasi.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:



11

BAB | PENDAHULUAN

Bab | merupakan bagian dimana tentang latar belakang, rumusan masalah,
tuuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan penelitian  akan

dijabarkan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab Il merupakan bagian dimana teori yang melandasi penelitian,
pembahasan mengenai hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitan,

serta penjelasan hipotesis penelitian akan dijabarkan.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab 11l merupakan bagian dimana variabel penelitian & definisi operasional
variabel, populasi & sampel penelitian yang digunakan, jenis & sumber data
penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan akan

dijabarkan.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab IV merupakan bagian dimana deskripsi objek penelitian, analisis dari

data yang diteliti, serta interpretasi hasil penelitian akan dijabarkan.
BAB V PENUTUP

Bab V merupakan bagian terakhir dimana kesimpulan, keterbatasan, dan

saran untuk penelitian selanjutnya akan dijabarkan.



